BAB IlII
PROSEDUR PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Penelitian memerlukan metode untuk memudahkan penulis dalam proses
pengumpulan dan menampilkan data hasil penelitian yang dilakukan. Penggunaan
metode dalam penelitian begitu penting karena berdampak terhadap kebutuhan
suatu penelitian. Penelitian menurut Surachmad dalam Tika (2005, him.1)
mendefinisikan bahwa “Penelitiaan atau penyelidikan sebagai kegiatan ilmiah
mengumpulkan pengetahuan baru dari sumber-sumber primer, dengan tekanan
tujuan pada penemuan prinsip-prinsip umum, serta mengadakan ramalan
generalisasi di luar sampel yang diselidiki”. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif pada umumnya
pada penelitian difungsikan sebagai penelitian yang mendeskripsikan suatu gejala,
peristiwa-peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang.

Adapun alasan penulis menggunakan metode deskriptif untuk
mengungkapkan dan menggambarkan secara menyeluruh tentang bagaimana
Faktor-Faktor Geografi Terhadap Rencana Pemekaran Wilayah Kabupaten
Kundur Sebagai Kabupaten Baru di Provinsi Kepulauan Riau. Metode deskriptif
juga bertujuan untuk mengungkapkan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai hubungan kondisi fisik geografi dan kondisi sosial ekonomi terhadap
tanggapan responden dalam rencana pemekaran wilayah Kabupaten Kundur.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sumaatmadja (1988, him.122) dalam mengumpulkan dan
menganalisis data, langkah yang penting, peneliti harus menentukan populasi,
karena populasi merupakan sumber data penelitian yang dapat dijadikan sebagai

objek penelitian seperti keseluruhan\gejala(fisis, $gsials 2konomi budaya palitik)
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individu (manusia baik perorangan maupun kelompok), kasus (masalah, peristiwa

tertentu) yang ada pada ruang tertentu.

Berdasarkan pengertian yang telah diungkapkan sebelumnya, yang

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah :

a. Populasi wilayah dalam penelitian ini merupakan wilayah administratif

pemekaran Kabupaten Kundur baru, yang mencakup 6 kecamatan diantaranya

Kecamatan Kundur, Kecamatan Kundur Utara, Kecamatan Kundur Barat,

Kecamatan Durai, Kecamatan Ungar dan Kecamatan Belat dalam hal ini

dengan luas seluruh 2844,2 km?

Tabel 3.1

Data Luas Daratan Per Kecamatan

No Nama Kecamatan Luas Kecamatan (km?)
Luas Daratan Luas Lautan
1 Ungar - -
2 Belat - -
3 Durai 52 1.480,54
4 Kundur” 34,3 449,93
5 Kundur Utara 29,5 509,15
6 Kundur Barat 21,7 267,12
Total 137,5 2706,74

*) Tergabung dengan Kecamatan Ungar

**) Tergabung dengan Kecamatan Belat
Sumber : BPS Kabupaten Karimun 2013 dan Hasil Perhitungan

b. Populasi penduduk yang termasuk dalam wilayah administratif pemekaran

Kabupaten Kundur baru yaitu sebanyak 93.000 jiwa yang tercatat dalam BPS

Kabupaten Karimun Tahun 2013

Table 3.2
Data Jumlah Penduduk Per Kecamatan

No Nama Kecamatan Jumlah Penduduk Jumlah KK
1 Ungar 6.633 1.918

2 Belat 7.726 2.183

3 Durai 7.331 2.112

4 Kundur 37.699 10.757
5 Kundur Utara 13.928 3.896

6 Kundur Barat 19.683 5.521
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| Total 93.000 | 26.378 |
Sumber : BPS Kabupaten Karimun 2013

2. Sampel

Sampel pada penelitian ini, setelah mengambil populasi selanjutnya
diambil beberapa sampel yang mewakili masing-masing kecamatan daerah
pemekaran. Banyaknya sampel tergantung pada: Kemampuan peneliti dalam segi
waktu, tenaga dan biaya, Sempit dan luasnya pengamatan setiap sampel, karena
hal ini menyangkut banyak sedikitnya data dan besar kecilnya resiko yang
ditanggung peneliti. Menurut Arikunto (2010, hlm.177), untuk penelitian yang
resikonya besar, tentu saja jika sampelnya besar, hasilnya akan lebih baik.

Sampel yang baik, apabila sampel yang refresentatif sehingga
mencerminkan karakteristik populasi secara optimal. selain itu sampel harus valid
yang berarti mengukur sesuatu yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini
sampel dibagi menjadi dua yaitu sampel wilayah dan sampel penduduk.:

a. Sampel wilayah,

Untuk menentukan sampel wilayah mencakup daerah pemekaran
Kabupaten Kundur yaitu 6 Kecamatan, 6 Kelurahan, 24 Desa di pilih lokasi
berdasarkan sampel pertimbangan jumlah penduduk dengan kriteria sebagai
berikut : penduduk tinggi, sedang dan jarang. Sampel wilayah itu mencakup :

e Penduduk tinggi yaitu Kecamatan Kundur,

e Penduduk sedang yaitu Kecamatan Kundur Barat, dan

e Penduduk rendah yaitu Kecamatan Ungar. (lihat pada table 3.2)
b. Sampel Penduduk

Sampel penduduk yang terdapat di 3 kecamatan. Penduduk yang dijadikan
responden merupakan jumlah Kepala Keluarga (KK) dari 3 kecamatan. Ukuran
sampel yang diambil dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus
Dixon dan B Leach dalam Tika (2005, him.25) formulanya sebagai berikut :

o Daftar Skripsi : 4450/un.40.2.4/PL/2015
e Menentukan persentase kara[}‘terlstlk P

33
Adi Pranata, 2015
FAKTOR-FAKTOR GEOGRAFI TERHADAP RENCANA PEMEKARAN WILAYAH KABUPATEN KUNDUR
SEBAGAI KABUPATEN BARU DI PROVINSI KEPULAUAN RIAU
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



_ Jumlah Kepala Keluarga

1 [0)
Jumlah Penduduk x 100 %

= 28,36 %
e Menentukan variabelitas

V =,/P(100 — P

V =,/28,36(100 — 28,36)

V =45.07
e Menentukan jumlah sampel
=2
Keterangan :
n = Jumlah Sampel
Z = Convidence level atau tingkat kepercayaan 95% dari dalam table z
hasilnya (1,96)
V = Variabel yang diperoleh dengan rumus diatas

C = Convidence limit atau batas kepercayaan (10)

[1,96x45,07]2
n=|————
10

= [8,8337)
= 78,03
= 78 dibulatkan

o Kaoreksi sampel o
No Daftar Skripsi : 4450/un.40.2.4/PL/2015
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n =

215 3

Keterangan :
N’ = Jumlah sampel yang dikoreksi
n =Jumlah sampel yang dihitung dalam rumus sebelumnya

N = Jumlah populasi

78

78
26.378

78
"~ 140,0029

14
= 77,84 ( 78 dibulatkan )

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka dapat diketahui jumlah
sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 78 KK. Kemudian setelah mengetahui
jumlah sampel pada penelitian ini, maka tahap selanjutnya adalah menentukan
teknik pengambilan sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan penulis
dalam penelitian ini adalah teknik pengambilan sampel secara rambang
proporsional (Proportional Random Sampling). Dalam menentukan proporsi
sampel yang diambil dari tiap kecamatan, peneliti menggunakan rumus sebagai

berikut :

jumlah KK tiap kecamatan

Jumlah seluruh KK yang dijadikan sampel x

Hasil perhitungan jumlak KK yang dijadikan sampel dapat dilihat pada
table dibawah ini :

Tabel 3.3
Penentuan Sampel Penduduk Per Kecamatan

NO | Kecamatan Jumlah KK | Formula Jumlah Sampel
1 Ungar 1.918 1.918 78 | 822 dibulatkan menjadi 8
18.196
2 Kundur 10.757 10-757X -g | 4611 dibulatkan menjadi 46
18.196
3 Kundur Barat | 5.521 5.521 23,66 dibulatkan menjadi 24
—X 78
18.196
Total 18.196 78 Sampel
Sumber: Perhitungan data sekunder 2014
No Daftar Skripsi : 4450/un.40.2.4/PL/2015
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Berdasarkan tabel 3.3 di atas (penentuan sampel penduduk) sampel yang

paling banyak adalah Kecamatan Kundur dengan jumlah sampel 46 penduduk,

sedangkan jumlah sampel yang paling sedikit adalah Kecamatan Ungar dengan

jumlah sampel 8 penduduk. Selanjutnya dari masing-masing kecamatan dibagi

menjadi beberapa desa dan kelurahan dengan perhitugan sampel menggunakan

rumus sebagai berikut :

jumdah KK tiap desaataw kel ahoan

Jumilah seluwruh KK kecamatan

x jumlah sampel dari iap kecarmaion

Hasil perhitungan jumlak KK yang dijadikan sampel dapat dilihat pada

table dibawah ini :

e Kecamatan Kundur

Tabel 3.4
Penentuan Sampel Penduduk Kecamatan Kundur

Desa/ Kelurahan Jumlah KK | Formula Jumlah Sampel

Tg. Batu Kota 2.226 2.226 x a6 | 9:51 dibulatkan menjadi 9
10.757

Tg. Batu Barat 4.893 4.893 ¥ a6 | 20,92 dibulatkan menjadi
10.757 21

Gading Sari 627 627 ¥ a6 | 268 dibulatkan menjadi 3
10.757

Sei. Sebesi 1.062 1.062 ¥ 46 4,54 dibulatkan menjadi 5
10.757

Sei.Ungar 1.129 1.129 ¥ 46 4,82dibulatkan menjadi 5
10.757

Lubuk 820 820 ¥ 46 3,50 dibulatkan menjadi 3
10.757

Total 10.757 46

Sumber: Perhitungan data sekunder, 2014
e Kecamatan Ungar
Tabel 3.6

Penentuan Sampel Penduduk Kecamatan Ungar

Desa/ Kelurahan

Jumlah KK

Formula

Jumlah Sampel

Adi Pranata, 2015

INU

Lditdl oRI'TPSI

- A490UNUN.aV.2.9/F LT ZULO

FAKTOR-FAKTOR GEOGRAFI TERHADAP RENCANA PEMEKARAN WILAYAH KABUPATEN KUNDUR
SEBAGAI KABUPATEN BARU DI PROVINSI KEPULAUAN RIAU
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu

36



Alai 852 592 3,55 dibulatkan
1.918 menjadi 4
Batu Limau 522 322 X8 2,17 dibulatkan
1.918 menjadi 2
Sei. Buloh 332 501 1,38dibulatkan
1.918 menjadi 1
Pulau Ngal 212 211 0,88 dibulatkan
1.918 menjadi 1
Total 1.918 8 Sampel
Sumber: Perhitungan data sekunder 2014
e Kecamatan Kundur Barat :
Tabel 3.5

Penentuan Sampel Penduduk Kecamatan Kundur Barat

Desa/ Kelurahan | Jumlah KK | Formula Jumlah Sampel
Sawang 1.540 1.540X 24 6,69 dibulatkan
5521 menjadi 7
Sawang Selatan 1.300 1-300X 24 5,65 dibulatkan
5.521 menjadi 6
Sawang Laut 810 810 ¥ 24 3,52 dibulatkan
5.521 menjadi 3
Kundur 915 915 ¥ 24 3,97 dibulatkan
5521 menjadi 4
Semuruh 956 956 X 24 4,15 dibulatkan
5.521 menjadi 4
Total 5.521 24 Sampel

Sumber: Perhitungan data sekunder 2014

C. Variabel Penelitiaan

Menurut Arikunto (2010, him.159), Variabel penelitian dalam penelitian
memiliki fungsi sebagai segala sesuatu yang menjadi objek penelitian atau apa
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Adapun variabel yang terdapat
dalam penelitian ini adalah :

Variabel Bebas (X)

Faktor-Faktor Geografi No Daftar Skripsi : 4450/un.40.2.4/PL/2015

1. Kondisi Fisik Geografis
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Topografi

. Kondisi Sosial Ekonomi

. Respon Masyarakat Baru

Luas dan Lokasi Wilayah Variabel Terikat (Y)
Iklim

Geologi
Hidrologi

Penggunaan Lahan

Kependudukan Pemekaran Wilayah Kabupaten
Mata Pencaharian ‘ :
Pendidikan Kundur Sebagai Kabupaten

Persepsi
Sikap
Prilaku

D. Definisi Operasional

Penelitian ini berjudul “Faktor-Faktor Geografi Terhadap Rencana

Pemekaran Wilayah Kabupaten Kundur Sebagai Kabupaten Baru Di Provinsi

Kepulauan Riau”. Agar permasalahan dan tujuan yang hendak dicapai lebih

terarah, serta untuk menghindari kesalahpahaman, penulis menguraikan definisi

operasional mengenai konsep-konsep yang terdapat dalam penelitian :

1.

Faktor-faktor geografi merupakan jenis-jenis di dalam faktor alam yang
mempunyai pertalian langsung atau tak langsung dengan kehidupan manusia
dalam arti memberikan fasilitas kepadanya untuk menghuni permukaan bumi
sebagai wilayah. Faktor-faktor geografi yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah yang mendukung dalam pemekaran wilayah Kabupaten Kundur

Kondisi fisis geografis merupakan suatu keadaan yang mempelajari gejala
fisik dari permukaan bumi yang meliputi tanah, air, udara dan pembangunan
fisik yang mempengaruhi suatu wilayah dengan segala proses dan
dinamikanya. Penekanan kondisi fisik geografis pada penelitian ini adalah
gejala alamiah permukaan bumi yang menunjang dalam pemekaran wilayah

seperti lokasi dan luas, iklim, topografi, geologi dan hidrologi
No Daftar Skripsi : 4450/un.40.2.4/PL/2015
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3. Kondisi sosial ekonomi masyarakat merupakan suatu keadaan atau kedudukan
yang diatur secara sosial dan menetapkan seseorang dalam posisi tertentu
dalam struktur masyarakat. Penekanan sosial ekonomi pada penelitian ini
adalah yang mempengaruhi aktivitas masyarakat dalam pemekaran wilayah
seperti penggunaan lahan, kependudukan, mata pencaharian dan pendidikan.

4. Respon merupakan proses menerima, menafsirkan dan memberi arti
rangsangan melalui indra. Respon masyarakat adalah tingkah laku balas atau
tindakan masyarkat yang merupakan wujud dari persepsi dan sikap
masyarakat terhadap suatu objek yang dapat dilihat melalui proses
pemahaman, pengaruh atau penolakan, suka atau tidak suka serta pemanfaatan
terhadap objek tersebut. Respon dalam penelitian ini merupakan respon
masyarakat terhadap rencana pemekaran wilayah Kabupaten Kundur sebagai
kabupaten baru di Provinsi Kepulauan Riau

5. Pemekaran wilayah sama halnya dengan pemekaran daerah dalam PP Rl No
129 tahun 2000 pasal 1 : 4 disebutkan bahwa pemekaran daerah merupakan
pemecahan daerah provinsi, daerah kabupaten, dan daerah kota menjadi lebih
dari satu daerah. Pemekaran wilayah dalam penelitian ini yang akan dikaji
merupakan respon masyarakat terhadap pemekaran wilayah Kabupaten

Kundur dengan tujuan untuk mensejahterakan masyarakat.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data diantaranya :
1. Data Primer

Menurut Hasan (2004, him.19) data primer digunakan untuk memperoleh
data atau data yang dikumpulkan langsung dilapangan oleh orang yang melakukan
penelitian atau orang yang bersangkutan yang memerlukanya. Data primer ini
juga disebut data asli atau baru. Untuk memperoleh data primer dalam penelitian
menggunakan observasi dan wawancara.

) No Daftar Skripsi : 4450/un.40.2.4/PL/2015
a. Observasi
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Menurut Sumaatmadja (1981, him.105) mengemukakan bahwa observasi
lapangan pada dasarnya merupakan pengetahuan hasil pengumpulan data,
fakta, dan kenyataan dilapangan. Observasi ini memiliki ciri yang cukup
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu wawancara dan
kuesioner. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila
berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejal-gejala alam. Dalam
penelitian ini observasi digunakan untuk melihat fenomena pemekaran wilayah
didaerah Kabupaten Karimun sebagai kabupaten induk guna memperoleh
kondisi fisik dan kondisi sosial ekonomi sebagai rencana pemekaran
Kabupaten Kundur sebagai Kabupaten baru di Provinsi Kepulauan Riau.

b. Wawancara

Menurut Sumaatmadja (1981, him.106) mengatakan bahwa teknik
wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang membantu dan
melengkapi pengumpulan data yang tidak dapat diungkapkan oleh teknik
observasi. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi dengan cara
bertanya langsung kepada responden dengan menggunakan pedoman
wawancara atau daftar pertanyaan kepada responden. Teknik wawancara
dilakukan dengan cara peneliti datang langsung, kemudian mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat pada pedoman wawancara kepada
penduduk yang dijadikan sampel responden, sehingga menghasilkan data yang
dibutuhkan seperti untuk mengetahui respon penduduk terhadap daya dukung
kondisi fisis geografis dan kondisi sosial ekonomi penduduk daerah pemekaran
Kabupaten Kundur Baru.

2. Data Sekunder

Data sekunder diartikan sebagai suatu data yang terlebih dahulu
dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang atau instasi diluar diri peneliti sendiri,
walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data yang asli.
Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Studi Literatur
No Daftar Skripsi : 4450/un.40.2.4/PL/2015
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Melalui studi literatur, penulis mendapatkan berbagai konsep yang relevan
dengan penelitian yang dilakukan dengan cara mempelajari buku-buku yang
berkaitan dengan masalah yang dibahas, baik pendapatnya sebagai dasar teori
maupun sebagai pembanding dalam pemecahan masalah ini.

Dokumentasi

Studi dokumentasi, dilakukan dengan cara mencari data-data yang dapat
menunjang penelitian, biasa diperoleh dari buku, majalah, atau dokumentasi-
dokumentasi yang terdapat pada suatu instansi sehingga dapat memperoleh
data sekunder dari lembaga dan instansi tersebut mengenai masalah yang
sedang diteliti. Melalui teknik ini penulis memperoleh teori-teori atau konsep-
konsep yang relevan berhubungan dengan masalah-masalah penelitian yang

penulis kumpulkan dari beberapa literature terkait.

F. Alat Pengumpul Data

Peralatan yang dibutuhkan untuk membantu dalam pengumpulan data di

dalam penelitian ini adalah :

1.

T o

o b~ N oo

Peta Dasar (base map) terdiri dari :

Peta BAPPEDA Kabupaten Karimun

Peta administrasi Kabupaten Karimun

Peta Kemiringan Lereng Kabupaten Karimun

Monografi tiga kecamatan daerah pemekaran yang dijadikan sampel penelitian
GPS digunakan untuk menentukan lokasi daerah pemekaran

Kamera Digital

Cheklist lapangan

. Cara Pengambilan Data

Survey ke lokasi penelitian dan mengumpulkan data-data sekunder berupa
dokumen-dokumen dari dinas atau instansi terkait seperti Dinas Tata Ruang
dan Cipta Karya Kabupaten Karimun, BAPPEDA KABUPATEN

KARIMUN, dan BPS Provinsi Kepulauan Riau
No Daftar Skripsi : 4450/un.40.2.4/PL/2015
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2. Melakukan  pemotretan  fenomena-fenomena di  lapangan  dengan
menggunakan kamera digital
3. Mengunjungi tiga kecamatan yang dijadikan sampel penelitian untuk

memperoleh data primer.

H. Teknik Pengolahan Data

1. Editing: Sebelum data dianalisis, maka data hasil wawancara diedit terlebih
dahulu, pertanyaan dalam wawancara yang terkumpul dibaca kembali
kemudian diperbaiki jika masih terdapat hal-hal yang salah atau meragukan.
Catatan penagamatan dipastikan harus lengkap dalam pengertian semua kolom
atau pertanyaan harus terjawab atau terisi.

2. Peneliti melakukan pekerjaan seperti memperjelas catatan, seperti mengubah
kependekan-kependekan yang dirubah menjadi kata-kata atau kalimat-kalimat
penuh, melihat apakah data tersebut konsisten atau tidak, mengecek apakah
instruksi dalam daftar pertanyaan diikuti secara seksama oleh penjawab atau
tidak, mengecek pertanyaan yang jawabanya tidak cocok. Jika terjadi
penyimpangan-penyimpangan tersebut maka peneliti mengumpulkan dan
mengklasifikasikan data-data yang bermasalah dalam satu kelompok.

3. Coding: dilakukan agar memudahkan analisis pada jawaban pertanyaan
tertutup maka jawaban perlu diberi kode berupa angka atau huruf.

4. Skoring : langkah dalam penentuan skor atas setiap jawabandari setiap
responden yang dijadikan sampel dari penelitian serta dilakukan dengan
membuat beberapa klasifikasi yang cocok tergantung terhadap pemahaman
dari responden. Perhitungan skoring dilakukan dengan menggunakan skala
Likert dengan pengukuran sebagai berikut :

a. Pernyataan positif
Skor 5 untuk jawaban sangat setuju
Skor 4 untuk jawaban setuju
Skor 3 untuk jawaban netral

] ) No Daftar Skripsi : 4450/un.40.2.4/PL/2015
Skor 2 untuk jawaban tidak setuju
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Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju

Pernyataan negatif

Skor 5 untuk jawaban sangat tidak setuju

Skor 4 untuk jawaban tidak setuju

Skor 3 untuk jawaban netral

Skor 2 untuk jawaban setuju

Skor 1 untuk jawaban sangat setuju.

Entry : memasukan data yang telah diberi kode dengan memasukan data
kedalam kolom- kolom yang terdapat pada Ms Exel 2010

Tabulasi : Data-data yang terkumpul dibuat kedalam tabel-tabel, dalam proses
tabulasi peneliti memasukan data ke dalam table dan mengatur angka-angka
sehingga dapat dihitung jumlah kasus dalam berbagai kategori kemudian
ditampilkan dalam bentuk tabel.

Interpretasi data : langkah ini dilakukan dalam rangka mendeskripsikan data
yang telah diperoleh melalui beberapa tahap seperti tahap editing, coding,
skoring dan Entry untuk pada akhirnya di tabulasikan serta di analisis untuk
memberikan gambaran terhadap data atau informasi yang didapat dari para

responden yang dijadikan sampel penelitiaan.

Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul ditabulasi maka selanjutnya dilakukan analisis.

Adapun tahapan dalam analisis data adalah sebagai berikut :

a.

Analisis persentase digunakan untuk melihat seberapa banyak kecenderungan
frekuensi jawaban responden dan fenomena-fenomena dilapangan. Langkah
ini juga digunakan untuk menghitung besarnya proporsi dalam setiap alternatif
jawaban yang dipilih oleh responden. Rumus prosentase yang digunakan

sebagai berikut :

P=£>< 100%
n

Keterangan: No Daftar Skripsi : 4450/un.40.2.4/PL/2015
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o
1

Prosentase

f = Frekuensi dari setiap alternatif jawaban yang dipilih
n = Jumlah seluruh frekuensi alternatif jawaban yang jadi pilihan
100 = Konstanta

Setelah  dilakukan perhitungan maka hasil prosentase tersebut
diklasifikasikan dengan kategori sebagai berikut :
Tabel 3.7
Klasifikasi Skor Prosentase

No Persentase Keterangan
1 0% Tidak Seorang pun
2 1% - 24% Sebagian Kecil
3 25% - 49% Hampir Setengahnya
4 50% Setengahnya
5 51% - 74% Sebagian Besar
6 75% - 99% Hampir Seluruhnya
7 100% Seluruhnya

Sumber : Singarimbun(1987, him.263)

b. Skala Likert

Menurut Suryabrata (2004, him.186) “Pada model skala Likert
perangsangnya merupakan pernyataan. Respon yang diharapkan diberikan oleh
subyek menurut taraf kesetujuan atau ketidak setujuan dalam variasi : sangat
setuju (SS), setuju (S), tidak tentu (TT), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju
(STS)”, dengan menggunakan skala Likert ini, maka setiap variabel yang telah
ditentukan di dalam penelitian ini dijabarkan ke dalam beberapa sub variabel yang
akhirnya menjadi indikator yang menjadi bahan kajian yang akan diketahui
didalam penelitian ini yang dituangkan ke dalam bentuk instrumen yang berupa
beberapa pertanyaan atau pernyataan dari setiap jawaban yang didapatkan dari
reponden yang dijadikan sampel penelitian, dengan menggunakan skala Likert

mempunyai rentang dari sangat positif sampai sangat negatif.

Table 3.8
NS KBRS osi © 4450/un.40.2.4/PL/2015
Simbol Keterangan | Skor Item
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Positif Negatif
SS Sangat Setuju 5 1
S Setuju 4 2
N Netral 3 3
TS Tidak Setuju 2 4
STS Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber : Suryabarata (2004)

Setiap jawaban yang diberikan oleh responden yang dijadikan sampel pada
penelitian ini maka didapatkan beberapa kategori yang telah disebutkan pada
kriteria Likert untuk setiap jawaban pada wawancara yang telah dibuat dengan
menggunakan skala Likert dalam dengan perhitungan skor sebagai berikut :

a. Pernyataan Positif
Skor Indeks = ((F1x1)+(F2x2)+(F3x3)+(F4x4)+(F5x5))
Keterangan
F1 = Frekuensi jawaban responden yang menjawab 1 ( Sangat Tidak Setuju )
F2 = Frekuensi jawaban responden yang menjawab 2 ( Tidak Setuju )
F3 = Frekuensi jawaban responden yang menjawab 3 ( Ragu )
F4 = Frekuensi jawaban responden yang menjawab 4 ( Setuju )
F5 = Frekuensi jawaban responden yang menjawab 5 ( Sangat Setuju )
b. Pernyataan Negatif
Skor Indeks = ((F1x1)+(F2x2)+(F3x3)+(F4x4)+(F5x5))
Keterangan
F1 = Frekuensi jawaban responden yang menjawab 1 ( Sangat Setuju )
F2 = Frekuensi jawaban responden yang menjawab 2 (Setuju )
F3 = Frekuensi jawaban responden yang menjawab 3 ( Ragu )
F4 = Frekuensi jawaban responden yang menjawab 4 ( Tidak Setuju )
F5 = Frekuensi jawaban responden yang menjawab 5 ( Sangat Tidak Setuju )
Untuk melihat sikap dan persepsi masyarakat secara keseluruhan,

dilakukan dengan langkah-langkah berikut :

1) Menentukan total skor maksimal : skor tertinggi x jumlah responden

2) Menentukan total skor minimal \, pa1ay SKQF4EreNY30 140 21 SSpaTden

3) Persentase skor . (total skor : nilai maksimal)x 100
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Untuk melihat hasil dari perhitungan tersebut, maka dilakukan interpretasi
skor yang mencakup hasil dari setiap analisis data yang telah dilakukan dalam
analisis data dari setiap jawaban responden yang dijadikan sampel penelitian.

Berikut merupakan kriteria interpretasi skor dapat dilihat pada Tabel 3.9

Table 3.9

Kriteria Interpretasi Skor

Angka 0 % - 20 % Sangat Lemah
Angka 21 % - 40 % Lemah
Angka 41 % - 60 % Cukup
Angka 61 % - 80 % Kuat

Angka 81 % - 100 % Sangat Kuat

Sumber : Riduwan (2011, him.23)

J. Alur Penelitian

Provinsi Kepulauan Riau

:

Kabupaten Karimun

v

Latar Belakang Pemekaran

.2.4/PL/2015
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Pemekaran Wilayah

\ 4

Kabupaten Baru Kundur

Rencana Pemekaran Wilayah

A 4

A 4
Dukungan Kondisi Fisis Geografi Dukungan Kondisi Ekonomi

v

Analisis Respon

Y
Kesimpulan

\4
— > Rekomendasi

Gambar 3.1 Kerangka Pikir Penelitian
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